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ABSTRAK

Arsalam, 105191113020 “ Peranan Guru Pendidikan Agama Islam (PAl) Dalam
Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa Di SDK 013 Ralleanak Utara
Kabupaten Mamasa . Skripsi, dibimbing oleh Abd. Rahman Bahtiar dan Nur’ani
Azis.

Penelittan 11 bertwjuan untuk mengetahur peranan guru Pendidikan
Agama Islam di SDK 013 Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa, serta bertujuan
untuk mengetahu1 tingkat perkembangan kecerdasan spintual siswa SDK 013
Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa.

Penelitian dilakukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitian i1, data diperoleh melalur mmstrument pokok berupa observasi dan
wawancara, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapidata yang
dibutuhkan. Seluruh data yang terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis
menggunakan analisis kualitatif.

Hasil penelitian menymmpulkan bahwa peranan guru Pendidikan Agama
[slam terhadap perkembangan kecerdasan spiritual siswa di SDK 013 Ralleanak
Utara Kabupaten Mamasa yaitu sebagai : informator, inspirator, motivator,
fasilitator, dan pembimbing bagi siswa. Faktor yang menjadi penunjang dalam
perkembangan spiritual ini adalah keaktifan guru dan siswa itu sendiri, serta
lingkungan sosial sekolah yang baik. Adapun faktor penghambat kecerdasan
spiritual siswa yaitu, lingkungan siswa di masyarakat yang tidak terkontrol dan
fasilitas sarana yang kurang memadai.

Usaha — usaha yang dilakukan dalam mengatasi faktor penghambat yaitu :
memberikan bimbingan diluar jam pelajaran, selalu memberikan motivasi,
memberikan tugas serta memperbaiki sarana dan prasarana bagi siswa sebagai
penunjang dalam hal mengembangkan kecerdasan spiritual siswa.

Kata Kunci : Kecerdasan Spiritual Siswa, Peranan Guru PAL
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok, 1n1 berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung kepada proses belajar mengajar yang yang dialami

siswa sebagai anak didik.

Bicara mengenai pendidikan tidak terlepas dan belajar dan prestasi hasil
belajar. Belajar merupakan kunci dalam setiap usaha pendidikan sehingga tanpa
belajar pendidikan tidak bisa disebut sebagai pendidikan.'Belajar mempunyai arti
penting bagl kehidupan dar1 perspektit keagamaan khususnya 1slam mewajibkan
orang agar memperoleh pemgetahuan. Allah berfirman dalam Q.S Al-Isra [17] :

36
Vgmae ddc 8 S f T8 350y adlly alddll (f ale 4y Sl (U Gl Yy
Terjemahanya:

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan
hati nurani, semua itu akan diminta pertanggungjawabannya”

Setelah peneliti menganalisis ayat diatas maka penelii dapat memahami
bahwa ayat im1 menjalaskan pentingnya untuk memahami sesuatu sebelum
melakukannya, memikirkan perkataan sebelum mengatakannya ,manusia past

akan mempertanggungjawabkan segala fasilitas yang diberikan oleh tuhan

'Sartika Ujud and others, ‘Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sma Negen 10 Kota Ternate Kelas X Pada Mater1 Pencemaran
Lingkungan’, Jurnal Bioedukasi, 6.2 (2023), 337-47.



semesta alam. Berhubungan dengan pentingnya belajar, untuk mengetahui
tindakan apa yang akan kita lakukan maka belajar adalah jawabnnya. Belajar
perlu adanya aktivitas sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat, tidak ada
belajar jika tidak adanya aktivitas yang dilakukan Maka aktivitas merupakan

prinsip atau azas yang sangat penting dalam belajar.

Dan penjelasan diatas dapat dipahami penulis bahwa aktivitas belajar adalah
serangkailan kegiatan yang dilakukan oleh siswa baik yang bersifat fisik maupun
rohani.Misalnya menggambar, menulis, memperhatikan, berfikir guna untuk
perubahan terhadap seorang siswa sehingga baik pernilakunya, serta kebiasaan

yang mengarah kepada hal yang positif.?

Peran guru dalam pandangan ini menurut Djaramah adalah menetapkan
standar-standar dan batasan secara akademis maupun disiplin yang bisa didukung
dengan alasan pemikiran yang jelas ketika terjadi masalah disekolah. Anak-anak
perlu diminta menggunakan nilai-nila1 dan penilailannya dalam memecahkan
masalah® Faktanya yang terlibat langsung dengan anak-anak dalam upaya
membantu mereka menyadari bahwa mereka 1tu mempunyar beberapa tingkat
pilihan dan kendali mengenai beberapa banyak yang mereka lakukan disekolah.
Dalam hal in1 guru mengupayakan membenkan saran, memancing stimulus serta

respon dengan pertanyaan atau dengan ujan, serta tugas untuk membantu

Muhammad Firman Akbar and Filla Dina Anggraeni, ‘Teknologi Dalam Pendidikan :
Literasi Digital Dan Self-Directed Learning Pada Mahasiswa Skripsi’, Indigenous: Jurnal limiah
Psikologi, 2.1 (2017), 28-38.

iSerly Wardana and Endra Murti Sagoro, ‘Implementasi Gamifikasi Berbantu Media
Kahoot Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar, Motivasi Belajar, Dan Hasil Belajar Jurnal
Penyesuaian Siswa Pendidikan Akuntansi Indonesia, 17.2 (2019), 46-57.



siswanya menyadari bahwa mereka sendinlah yang bertanggungjawab atas

kemajuan belajamya.

Darni1 fenomena diatas dibandingkan dengan kenyataan yang terjadi di era
globalisas1 seperti sekarang yang banyak berbagai informasi dan komunikasi
dapat didapatkan melalur media sosial, internet, film, dan media lainnya yang
dapat memberikan dampak bagi masyarakat luas baik bersifat positif maupun
bersifat negatif. Kehadiran media massa yang baik member pengaruh yang baik
terhadap siswa dan juga terhadap belajarnya, seperti banyaknya aplikasi
pendukung untuk membantu siswa dalam memelajar1 pelajaran agama islam,

contohnya aplikasi i1slami dan lain-lain.*

Media massa yang membawa pengaruh negatif akan berdampak buruk pada
perkembangan belajar siswa sebagai contohnya terlalu bebasnya para pelajar
untuk mengakses informasi yang berhubungan dengan kegiatan orang dewasa dan

bahkan menyajikan kekerasan yang bisa saja menjadi patokan perilaku siswa.

Dan latar belakang masalah dan ulasan diatas penelii tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
Dalam Mengembangkan Kecerdasan Spritual Siswa di SDK 013 Ralleanak Utara
Kabupaten Mamasa™ sebagai salah satu upaya untuk mengetahui peran guru

dalam perkembangan spiritual siswa.

*Kusnato and Hudi Yusuf, ‘Pengaruh Media Massa Terhadap Persepsi Dan Tingkat
Kriminalitas: Analisis Terhadap Efek Media Dalam Pembentukan Opini Publik’, JICN: Jurnal
Intelek Dan Cendikiawan Nusantara, 1.2 (2024), 1047-61.



B.

C.

D.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat di i1dentifikasikan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan kecerdasan spiritual siswa SDK 013
Ralleanak Utara?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual pada siswa SDK 013 Ralleanak
Utara?

3. Bagaimana peranan guru PAI dalam mengembangkan kecerdasan

spiritual pada siswa SDK 013 Ralleanak Utara?

Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 1m, yaitu:

1. Untuk mengetahui perkembangan kecerdasan spiritual siswa SDK 013
Ralleanak Utara.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam
mengembangkan kecerdasan spinitual siswa SDK 013 Ralleanak Utara.

3. Untuk mendeskripsikan peranan guru PAI dalam mengembangkan

kecerdasan spiritual siswa SDK 013 Ralleanak Utara.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian 11 adalah:
1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis penelitian di bidang pendidikan adalah suatu langkah

penelii  untuk menyumbang pengetahuan dengan naskah 1lmu



pengetahuan, serta langkah yang peneliti ambil untuk mengetahui lalu

membagikan bagaimana kepedulian guru dalam mengembangkan

kecerdasan spiritual siswa Penelitian 11 juga menjadi langkah awal

peneliti untuk kegiatan penelitian selanjutnya.

2. Manfaat praktis

d.

Bagi  sekolah  Penelittan 11 berupaya agar  dapat
mempertimbangkan penyelenggaraan pendidikan disekolahtentang
aktifitas belajar siswa, sehingga disekolah bisa mengantisipasi
dengan perkembangan program yang lebih baik serta mendukung
upaya perkembangan kecerdasan spiritual siswa.

Bagi kepala sekolah dan pemilik sekolah, hasil penelitian ini1 dapat
dimanfaatkan sebagai bahan mformasi dan 1nput dalam
pelaksanaan supervisi terhadap kelancaran didalam pelaksanaan
aktifitas mengajar di SDK 013 Ralleanak Utara Kabupaten
Mamasa.

Bagi guru, hasil penelitian i1 dijadikan sebagai bahan rujukan
dalam meningkatkan dan memperbaiki etesiens1 aktivitas
pelaksanaan belajar mengajar di kelas, terutama memberikan
rujukan kepada guru untuk lebith peduli pada perkembangan
kecerdasan spiritual siswa.

Bagi penelifi, peneliian 1 dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi para pembaca khususnya peneliti tentang

bagaimana upaya guru pendidikan agama 1slamkhususnya ditingkat



SD dalam pengembangan kecerdasan Spiritual pada siswa sejak




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Sebelum penulis membahas tentang pengertian guru pendidikan agama islam,
perlu kiranya penulis mengawali dengan menjelaskan dan menguraikan
pengertian guru agama secara umum, hal 1 sebagai titik tolak untuk memberikan
pengertian guru pendidikan agama 1slam.

Guru secara etimologi (harfiah) ialah seorang guru biasa disebut sebagai
ustadz, mu’alim, mursyid, mudarris, dan muadib, yang arfinya orang memberikan
ilmu pengetahuan dengan tujuan mencerdaskan dan membina akhlak peserta didik
agar menjadi orang yang berkepribadian baik® Dalam undang-undang guru dan
dosen no. 14 tahun 2005 bab I pasal 1 ayat | disebutkan bahwa guru adalah
pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini, pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.®

Sedangkan pengertian guru ditinjau dan sudut terminologi yang dijelaskan
oleh para ahli dan cendikiawan, 1stilah guru adalah orang yang berwenang dan
bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-mund, baik secara individual

ataupun klasikal Baik disekolah maupun diluar sekolah.” Adapun dalam

‘Azka Salmaa Salsabilah and others, ‘Peran Guru Dalam Mewujudkan Pendidikan
Karakter’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 5.3 (2021), 7158-63.

®Delfi Eliza and others, ‘Studi Deskriptif Profesionalisme Guru PAUD Berdasarkan
Prinsip-Prinsip Profesional Guru Pada Undang-Undang No. 14 Tahun 2005°, Jurnal Basicedu, 6.3
(2022), 4663-71.



pandangan islam secara umum guru adalah mengupayakan perkembangan seluruh
potensi ataupun aspek pada siswa, baik aspek kognitif, etektit, dan psikomotorik.

Pada sis1 lain, maraknya pembicaraan mengenar guru ini, karena terkait
dengan masalah pribadi setiap manusia. Membicarakan guru i1tu sama dengan
membicarakan kebutuhan dir1 masing-masing. Karena ketika membicarakan guru,
setiap orang akan terpaksa baik langsung maupun tidak langsung memikirkan
mengenal kondisi pendidikan dan masa depan puftra-putrinya masing-masing.
Kegagalan putra-putrinya di dumia pendidikan, kemudian akan mudah
dialamatkan pada buruknya kinerja guru. Walaupun, sangat jarang bila ada siswa
yang berhasil kemudian public memberikan apresiasi yang tinggi pada guru.
Hukum yang ada didunia pendidikan itu, bila siswa berprestasi rendah, guru yang
disalahkan, sedangkan bila siswa berprestasi menonjol akan dipuji kecerdasan
siswa tersebut

Berbicara guru seolah tidak pernah habisnya. Diawal tahun pelajaran, orang
membicarakan mengenai besaran biaya pendidikan, dan itu pun mengarah pula
pada perilaku guru sebagai bagian dari pengelola pendidikan. Sedangkan ditengah
perjalanan kalender pendidikan. Banyak orang vyang berbicara mengenai
pelayanan pendidikan. Kemudian diakhir kalender pendidikan, orang
mempertanyakan mengenai mutu lulusan pendidikan ®

Dalam umat 1slam pula dianjurkan untuk mengajarkan 1lmu pengetahuan serta

menjad1 seorang guru agama kepada orang lain atau siswa, mendidiknya dengan

Devi Damayanti and Masduki Asbari, *Guru Penggerak: Pengembangan Pendidikan
Melalut Kepemimpinan Guru’, Journal of Information Systems and Management (JISMA), 3.2
(2024), 5-10.

8 Sudarman,momon. (2019). Profesi Guru Dipuji, Dikritisi, dan Dicaci. Depok:Rajawali

pers.



akhlak 1slam dan memberntuknya menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
keapada Allah SWT seperti yang disyariatkan di dalam Al-Qur’an tentang peran
para nabi dan pengikutnya tentang pendidikan serta fungsi fundamental mereka
dalam pengkajan ilmu-i1lmu 1lah1 serta aphkasinya. D1 dalam Q.S Al-Baqarah [2]
- 129
RO P PR VSN (PR N PV IA ST PRC PP SR TVA VD (W BV Rulel PRk g
[ sall 535
Terjemahannya:
“Ya tuhan kami, utuslah ditengah mereka seorang rasul dar1 kalangan mereka
sendiri, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayatmu dan mengajarkan
kitab dan hikmah kepada mereka, dan menyucikan mereka. Sungguh,
engkaulah yang maha perkasa maha bijaksana™
Darn analisis yang peneliti lakukan pada firman Allah diatas, maka peneliti
dapat memahami bahwa surah diatas mengajarkan hikmah, perkataan, perbuatan,
dan ketetapan nabi kepada orang-orang yang memiliki jiwa yang buru dan sesat.
Nabi dan rasul menjadi utusan tuhan untuk menyampaikan kebenaran dan
meluruskan kesalahan yang dilakukan oleh umat manusia, sama halnya tugas
seorang guru yang diberikan beban untuk menjadi pendidik yang bisa menuntun
siswanya memiliki kepribadian yang muhia atau bahkan memperbaiki akhlak yang
buruk menjadi akhlak yang lebih baik.
Dar1 rumusan pengertian guru diatas dapat disimpulkan bahwa guru adalah
orang yang memberikan pendidikan atau 1lmu penetahuan kepada peserta didik

dengan tujuan agara peserta didik mampu memahami dan mengamalkan dalam

kehidupan sehari-hari.
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Ce s Al adle Al T alll (L, U6 - B A Al [y e (8 e
(oA 8y y) alalily Aladl L) Ty (a8 4880 1758 4y A1) 5 )
Artinya :

Dan Ibnu Abbas R.A la berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Barang
siapa yang dikehendaki Allah menjadi baik, maka dia akan difahamkan

dalam hal agama. Dan sesungguhnya ilmu itu dengan belajar "(HR.
Bukhort)

Dar hadist riwayat Bukhor diatas penelitt memahami bahwa salah satu tanda
seseorang yang mendapatkan kebaikan dann Allah adalah ketika dia diberikan
pemahaman yang mendalam tentang agama. Pemahaman in1 tidak hanya sebatas
pengetahuan, tetap! juga mencakup kebijaksanaan dalam mengamalkan ajaran-
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Ini juga mengisyaratkan bahwa
pemahaman agama adalah anugerah dan Allah, dan setiap orang yang diben

kesempatan untuk mempelajari dan memahami agama adalah orang yang

diberkah.

Khususnya 1lmu agama, diperoleh melalui proses belajar yang tekun.
Pengetahuan tidak datang begitu saja, melainkan harus diupayakan dengan usaha
sepertl belajar dar1 guru, membaca, dan merenungkan ajaran-ajaran yang ada. I
juga menekankan pentingnya terus belajar dan memperdalam i1lmu agama
sepanjang hidup, karena pemahaman yang baik tentang agama akan membawa
seseorang pada kebaikan dan keberkahan. Secara keseluruhan, hadis 1m
mengajarkan bahwa pemahaman agama adalah sesuatu yang sangat penting dan
harus dicari dengan sungguh-sungguh. Allah memberikan pemahaman agama
kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya menjadi baik, dan untuk mendapatkan

1lmu 1tu, diperlukan usaha yang konsisten dan tekun.
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Sedangkan pengertian guru pendidikan agama islam adalah seorang pendidik
yang mengajarkan agama 1slam dan membimbing anak didik kearah pencapaian
kedewasaan serta membentuk kepribadian mushim yang berakhlak, sehingga
terjadi keseimbangan kebahagian di duma dan akhirat. Sebagai guru pendidikan
agama silam haruslah taat kepada tuhan, mengamalkan semua perintahnya dan
menjauhi segala larangannya. Bagaimana 1a akan dapat mengajarkan dan
mendidik anak untuk berbakti kepada tuhan kalau 1a sendinn tidak
mengamalkannya, jadi sebagar guru agama haruslah berpegang teguh kepada
agamanya, member teladan yang baik dan menjauhi yang buruk. Anak
mempunyal dorongan dan insting untuk meniru, segala tingkahlaku dan perbuatan
guru akan ditiru oleh anak-anak.

Bukan hanya terbatas pada hal itu saja, tapi segala apa yang dikatakan oleh
guru 1tulah yang dipercayai murid, dan tidak percaya dengan apa yang tidak
dikatakannya, dengan demikian seorang guru pendidikan agama islam 1alah
merupakan seorang figur pemimpin yang mana disetiap perkataan dan
perbuatannya akan menjadi panutan bagi anak didiknya, maka disamping sebagai
profes1 guru agama hendaklah kewajibannya agar jangan sampai seorang guru
agama melakukan hal-hal yang bisa membuat atau menyebabkan hilangnya
kepercayaan yang telah diberikan masyarakat.’

Dengan demikian pengertian guru pendidikan agama islam yang dimaksud

disini 1alah mendidik dalam bidang keagamaan, merupakan tarat pencapaian yang

Mudatsir Mudatsir, ‘Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu Lulusan’, Educational Journal of Islamic Management, 1.2 (2021), 55-67.
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diinginkan atau hasil yang telah diperoleh dalam menjalankan pengajaran
pendidikan agama 1slam baik ditingkat dasar, menengah atau perguruan tinggi.

2. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam

Pada dasarnya peranan guru pendidikan agama islam dan guru umum itu
sama, yaitu sama-sama berusaha untuk memindahkan 1lmu pengetahuan yang 1a
miliki kepada anak didiknya, agar mereka lebih banyak memahami dan
mengetahul 1lmu penetahuan yang lebih luas lagi. Akan tetapi peranan guru
agama 1slam selain berusaha memindahkan 1lmunya kepada anak muridnya, 1a
juga harus menanamkan nilai-nilai agama i1slam kepada anak didiknya agar
mereka bisa mengakihkan antara ajaran agama dan 1lmu pengetahuan.

Guru sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing, juga masih ada berbagai
peranan guru lainnya. Dan peranan guru inl senangtiasa akan menggambarkan
pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai interaksinya, baik dengan
siswa, guru, maupun dengan stal’ yang lam. Darn berbagai kegilatan interaksi
belajar mengajar, dapat dipandang guru sebagai sentral bagi peranannya. Sebab
baik disadar1 atau tidak bahwa sebagian dar1 waktu dan perhatian guru banyak
dicurahkan untuk menggarap proses belajar mengajar dan berinteraksi dengan
siswanya, adapun peranan guru pendidikan agama 1slam adalah sebagai berikut;

1. Korektor

Sebagai korektor, guru bisa membedakan mana nila1 yang baik dan mana
nila1 buruk, kedua nila1 yang berbeda 1tu harus betul-betul dipahami dalam
kehidupan di masyarakat.Kedua nilai in1 mungkin anak didik miliki dan
mungkin pula telah mempengaruhnya sebelum anak didik masuk sekolah.

Latar belakang kehidupan anak didik yang berbeda-beda sesuai dengan



13

sosio-kultural masyarakat dimana anak didik tinggal akan mewarnai
kehidupannya. Semua nilai yang baik harus guru pertahankan dan semua
nilai yang buruk harus disingkirkan dan jiwa dan watak anak didik Bila
guru membiarkannya berarti guru telah menghasilakan peranannya sebagai
korektor, yang menilai dan mengkoreksi semua sikap, tingkah laku, dan
perbuatan anak didik.

Inspirator

Sebagai mspirator guru harus dapat memberikan 1lham yang baik bag:
kemajuan belajar anak didik.Persoalan belajar adalah hal utama bagi anak
didik. Guru harus dapat memberikan petunjuk bagaimana cara belajar
yang baik. Petunjuk itu tidak mesti harus bertolak dari sejumlah teori-teori
belajar, dar1 pengalaman pun bisa dyadikan petunjuk bagaimana cara
belajar yang baik.

Guru sebagai inspiratory dalam arti bahwa seorang guru harus dapat
memberikan  inspirasi  kepada setiap siswanya untuk dapat
mengembangakan kemampuannya dengan belajar lebih giat guna
mencapai cita-cita, insiprasi yang diberikan dapat berupa motivasi ataupun
contoh keteladanan yang baik bagi para siswa.

Informator

Sebagal informator, guru harus bisa memberikan informasi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan pelajaran untuk
setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum.Informasi
yang baik dan efektif diperlukan dar guru. Untuk menjadi informator yang

baik dan efektif, penguasaan bahsalah sebagai kunci dan ditopang dengan
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penguassan bahan yang akan diberikan kepada anak didik. Informator
yang baik adalah guru yang mengerti apa kebutuhan anak didik dan
mengabdi untuk anak didik.

Organisator

Sebagar organisator, adalah sis1 lain dar1 peranan yang diperlukan dan
guru. Dalam bidang m1 guru memiliki kegiatan pengelolaan kegiatan
akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik,
dan sebagainya.Semua diorganisasikan sehingga dapat mencapal
efektivitas dan efesiensi dalam belajar pada dinn anak didik.

Motivator

Sebagai motivator guru hendaklah dapat mendorong anak didik agar
bergairah dan aktif dalam belajar, dalam upaya memberikan motivasi, guru
dapat menganalisis motivasi yang melatar belakangi anak didik malas
belajar dan menurun prestasinya disekolah.

Inisiator

Dalam peranannya sebagai inisator guru harus dapat menjadi pencetus ide-
ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran. Proses interaks: edukatif
yang ada sekarang harus diperbaiki sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dibidang pendidikan.

Fasilitator

Sebagai guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang memungkinkan
kemudahan kegiatan belajar anak didik.Lingkungan belajara yang tidak
menyenangakan, suasana ruangan kelas yang pengap, fasilitas belajar yang

kurang memadail menyebabkan anak didik malas belajar. Oleh karena itu
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tugas guru bagaimana menyediakan fasilitas, sehingga akan tercipta
lingkungan belajar yang menyenangkan anak didik.

Pembimbing

Peranan guru yang tidak kalah pentingnya dar1 semua peran yang telah
disebutkan diatas, adalah sebagai pembimbing Peranan yang harus lebih
dipentingkan, karena kehadiran guru disekolah adalah untuk membimbing
anak didik menjadi manusia dewasa yang cakap. Tanpa bimbingan, anak
didik akan mengalami kesulitan dalam menghadap1 perkembangan dirinya.
Pengolah kelas

Sebagai pengolah kelas, guru hendaknya dapat mengelolah kelas dengan
baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak didik dan guru
dalam rangka menerima bahan pelajaran dann guru. Kelas yang dikelola
dengan baik akan menunjang jalannya interaksi edukatif.

Evaluator

Sebagai evaluator, guru tidak hanya menilai produk (hasil pengajaran)
tetapl juga menilal proses. Dar1 kedua kegiatan in1 akan mendapat umpan

balik tentang pelaksanaan interaksi edukatif yang telah dilakukan.'”

Pada buku profesi guru Dipujp, Dikritisi, dan Dicaci. Selain guru disebut

sebagai evaluator, guru juga disebut sebagai:

1.

Guru Sebagai Pejuang

'"Hafzah Harja, ‘Peran Guru Sebagai Evaluator’, Nomifrod, 2021, 1-5.
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Sejarah 1indonesia sudah mencatat, bahwa para guru adalah kelompok
sosial yang turut bergerak pertama dalam perjuangan bangsa indonesia
mencapal kemerdekaan. Kesimpulan 1n1, setidaknya bisa dilihatdan berbagai

indikator penting dalam perjuangan kemerdekaan indonesia.
2. Guru Sebagai Pendidikan

Selain sebagai agen perubahan, guru berperan sebagal tenaga pendidik.
Peran dan fungsi ini, memang tidak bisa dipisahkan fungsi guru sebagai

bagian dan perubahan sosial masyarkat.
3. Guru Sebagai Birokrat

Ini adalah sebagai interpretasi terhadap fenomena sosial yang ada. Tetapi,
memang kategori ini, layak untuk dikemukakan. Fenomena yang dimaksud

yaitu adanya indikasi pemposisian guru sebagai birokrat pendidikan.
4. Guru Sebagai Profesi

Perkembangan selanjutnya, posist guru mengarah dan mewujudkan
menjadi sebagai sebuah profesi. Penyebutan profesi guru memang sudah lama
dikenal di indonesia. Tetapi, istilah profes: i1tu lebih mengacu pada makna

pekerjaan yang dijadikan sebagai mata pencaharan.

5. Guru Sebagai Pelaku Sosial
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Guru adalah pelaku sosial di masyarakat. Dengan adanya guru pula,
proses sosial masyarakat mengalami perubahan. Kendati pun, pada dasarnya

para pelaku itu sendiri bukan guru dalam pengertian guru formal.''
3. Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam 1slam guru merupakan orang yang menjad: panutan dan tauladan bagi
anak didiknya. Oleh karena 1tu guru agama islam hendaknya mempunyai
kepribadian yang baik dan juga mempunyai1 kemampuan yang baik pula. Dalam
hal 11 ada beberapa kemampuan atau kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap

guru agama 1slam;

a. Penguasaan matenn i1slam yang komperhensif serta wawasan dan bahan
pengayaan, terutama dalam bidang-bidang yang menjadi tugasnya

b. Penguasaan strategi (mencakup penguasaan metode, pendekatan, teknik)
pendidikan 1slam, termasuk kemampuan evaluasinya.

c. Penguasaan ilmu dan wawasan pendidikan.

d. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan
pada umumnya guna keperluan pengembangan pendidikan 1slam.

e. Memiliki kepekaan terhadap informasi secara langsung atau tidak

langsung yang mendukung kepentingan tugasnya.'?

Sebagal seorang guru pendidikan agama 1slam sangat penting memiliki sikap

serta kemampuan atau kompetensi dan strategi sehingga dapat dibedakan dengan

' Sudarman,momon. (2019). Profesi Guru Dipuji, Dikntisi, dan Dicaci.
Depok:Rajawali pers.
2Reni Sasmita and Mhd. Lailan Argam, ‘Kompetensi Kepribadian Guru Dalam Perpektif
Muhammadiyah’, TA 'DIBUNA: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 5.1 (2022), 21.
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guru yang lain, penampilan upaya untuk menjadikan dirninya sebagai panutan dan

teladan bagi para siswanya.
4. Persyaratan Menjadi Guru Pendidikan Agama Islam

Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurami semua orang dapat
melakukannya, karena orang harus merelakan sebagian besar dan seluruh hidup
dan kehidupannya mengabdi kepada Negara dan bangsa guna mendidik anak
didik menjadi manusia yang cakap, demokratis, dan bertanggung jawab atas
pembangunan dirinya dan pembangunan bangsa dan Negara. Persyaratan menjadi

guru pendidikan agama islam;

a. Bertagwa kepada Allah SWT.
Syarat menjadi guru agama islam yang pertama adalah bertaqgwa kepada
Allah. Tagwa merujuk pada kesadaran dan kepatuhan seseorang terhadap
perintah-perintah Allah serta menjauhi larangannya. Dalam konteks
menjadi guru agama islam bertagwa berarti memiliki 1iman yang kuat,
mengajarkan amalan-amalan islam dalam kehidupan sehari-hari dan
menjadi teladan yang baik bagi seluruh murid-mundnya.

b. Berilmu
Selain bertagwa kepada Allah, seorang guru agama islam juga harus
berilmu. llmu disin1t mencakup pemahaman yang mendalam tentang ajaran
islam seperti Al-Qur’an, hadist, figih, aqidah, dan sejarah 1slam.guru
agama 1slam mampu menyampaikan ilmunya dengan baik dan bisa
dipahami oleh para muridnya.

c. Sehat jasmani



19

Sebagai guru pendidikan agama islam perlu memiliki kondisi fisik yang
baik agar dapat menjalankan tugasnya dengan optimal. Kesehatan jasmamn
yang baik membantu mereka dalam beraktivitas sehari-hari, mengajar
dengan energy yang positif, serta bisa membenkan perhatian yang lebih
kepada para mudirnya.

d. Berkelakuan baik
Guru agama harus menjadi teladan yang baik bagi murid-muridnya dalam
segala aspek kehidupan, termasuk dalam berinteraksi dengan orang lain,
berbicara dengan sopan, menjaga amanah, dan menghormati hak sesama.

e. Tegas dan berwibawa dalam menghadap! masalah yang dialami muridnya
Sebagai guru agama islam, penting bagi mereka untuk memiliki sikap
tegas dan berwibawa. Hal in1 membantu mereka dalam mengajar dengan
otoritas yang diperlukan untuk menginspirasi dan membimbing para murid

dalam memahami nilai-nilai dan ajaran agama islam dengan baik."

Profesionalitas guru merupakan keniscayaan yang perlu terus dibangun demi
meningkatkan kualitas pembelajaran dan keberhasilan pendidikan. Dengan kata

lain, keberhasilan pendidikan dan pembelajaran ada ditangan guru.

Dalam hal n1, kunikulum yang baik, jika berada di tangan guru yang tidak
baitk maka hasilnya akan tidak baik. Sementara 1tu, kurikulum yang tidak baik,

J1ika berada ditangan guru yang baik maka hasilnya akan baik. Pernyataan tersebut

BA Arifuddin and A R Karim, ‘Konsep Pendidikan Islam; Ragam Metode PAI Dalam
Meraih Prestasi’, Didaktika: Jurnal Kependidikan, 10.1 (2021), 13-22.
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menunjukkan bahwa guru memegang peranan penting dan strategis dalam

pembelajaran. '

S. Tugas dan Tanggung jawab Guru Pendidikan Agama Islam

a. Tugas guru pendidikan agama i1slam

Secara umum tugas guru pendidikan agama islam 1alah mendidik, yaitu
mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi
psikomotorik, kognitif, maupun potens: atektif. Potensi im1 harus dikembangkan
secara seimbang sampai ketingkat tinggi. Tugas guru pendidikan agama islam
sebagar pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup
kepada anak didik. Tugas sebagar pengajar berarti meneruskan dan
mengembangkan 1lmu penegtahuan dan teknolog: kepada anak didik. Oleh karena

itu jika dilihat lebih rinci lagi maka tugas guru pendidikan agama islam adalah;

1. Mengajarkan ilmu pengetahuan 1slam
2. Menanamkan keimanan dalam jiwa anak didik
3. Mendidik anak agar taat menjalankan agama

4. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia

Memperhatikan pentingnya perkembangan yang bailk dan terarah, suatu
pendidikan disekolah, maka guru pendidikan agama islam juga harus
memperhatikan program dan rancangan kegiatan yang akan diberikan kepada

anak didik.

Tugas guru pendidikan agama islam adalah pendidik yang diserahi tugas

untuk mendidik baik dar1 segi jasmani maupun rohani anak didik. Tugas guru

4 Nurdin, Adnantoni. (2022). Profes1 Keguruan. Depok:Rajawali pers
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bukan hanya menyampaikan ilmu pengetahuan dan mengisi penuh pikiran mereka
dengan penegtahuan tertentu, akan tetapi bertugas membina murid menjadi
dewasa, maka dia bertanggung jawab menguatkan jasmani murid, menumbuhkan
perhatian mereka terhadap apa yang diajarkan kepadanya dari berbagar ilmu
pengetahuan, dalam usaha membentuk akhlaknya, membina akhlaknya dengan
mengambil tindakan dengan tangannya bila diperlukan, menolongnya dalam
mencarl pengetahuan, membangkitkan kecintaan untuk mencan pengetahuan
kecintaanya menjalankan tugas 1tu, memberikan makanan rohani bagi murd dan

menanamkan akhlak mulia dalam jiwa murid.
b. Tanggung jawab guru pendidikan agama islam

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan bangsa
melalui dengan mencerdaskan anak didiknya. Karena propesinya sebagai guru
adalah bedasarkan panggilan jiwa untuk selalu mencintai, menghargai, menjaga
dan meningkatkan serta bertanggung jawab atas peofesinya. Menjadi tangung
jawab guru untuk memberikan sejumlah norma kepada anak didik agar tau mana

perbuatanya yang susila dan asusila, mana perbuatan yang bermoral dan amoral.'®

Guru harus sadar bahwa tugas dan tanggung jawabnya tidak bisa dilakukan oleh
orang lain, kecuali oleh dirinya. Demikian pula 1a sadar bahwa dalam
melaksanakan tugasnya selalu dituntut untuk bersungguh-sungguh dan bukan
pekerjaan sampingan. Guru harus sadar bahwa yang dianggap baik ni, belum

tentu benar di masa yang akan datang.

SRiza Faishol and others, ‘Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Motifator
Dalam Membentuk Akhlak Siswa Di MTs An-Najahiyyah’, Jurnah imiah Pendidikan Panasila
Dan Kewarganegaraan (JPPKn), 6.1 (2021), 43-51.
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B. Kecerdasan spiritual

1. Pengertian Kecerdasan

Kecerdasan dalam bahasa inggris adalah “intelligence™ dan didalam bahasa
arab disebut al-dzaka yang menurut arti bahasa adalah pemahaman, kecepatan,
dan kesempurnaan sesuatu dalam arti, kemampuan dalam memahami sesuatu

secara tepat dan sempurna.'®

Kecerdasan berasal dan kata cerdas yang secara harfiah berarti sempurna
perkembangan akal budinya, pandai dan tajam pikirannya. Serta selain 1tu cerdas
dapat pula berarti sempurna pertumbuhan tubuhnya seperti sehat dan kuat
fisik.!"Jadi kecerdasan merupakan kemampuan tertinggi dari jiwa yang ada pada
makhluk hidup yang hanya dimiliki oleh manusia yang diperolehnya sejak lahir
dan dalam perkembangannya memperngaruhi kualitas hidup manusia. Para ahli
mencoba merumuskan definisi kecerdasan diantaranya suharsono menyebutkan
bahwa kecerdasan adalah kemampuan untuk memecahkan masalah secara benar,

yang secara relative lebih cepat disbanding dengan usia biologisnya.

Berdasarkan pendapat para ahli yang kemudian dikemukakan seorang penguji
kecerdasan.Menurutnya, kecerdasan adalah kemampuan sempurna (komperhensif)
seseorang untuk berperilaku terarah berpikir logis, dan berinterraksi secara baik
dengan lingkungannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh J.P. Chaplin

yang kemudian dirumuskan dalam tiga definis1 kecerdasan, yaitu:

'5Ramlee Mustapha and others, ‘Kecerdasan Emosi Dan Hubungannya Dengan Nilai
Kena’, Jurnal Teknologi, 39.1995 (2003), 77-84.
Perspektif Al-, *Issn 2089-2640°, 10.1 (2020), 21-38.
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a. Kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru
secara cepat dan efektif.

b. Kemampuan menggunakan konsep abstrak secara efektif, yang meliputi 4
unsur, seperti memahami, berpendapat, mengontrol dan mengkritik.

c. Kemampuan memahami pertalian-pertalian dan belajar dengan cepat

sekali !®

Pada mulanya, para ahli beranggapan bahwa kecerdasan hanya berkaitan
dengan kemampuan struktur akal dalam menangkap segala sesuatu, sehingga
kecerdasan hanya bersentuhan dengan aspek-aspek kognitif perkembangan
berikutnya, disadari bahwa kehidupan manusia bukan semata-mata memenuhi
struktur akal, melainkan ferdapat struktur kalbu yang perlu mendapatkan termpat
tersendir1 untuk menumbuhkan aspek-aspek afektif seperti kehidupan emosional,

moral, spiritual dan agama."®

Oleh karena 1tu, jenis-jenis kecerdasan pada dir1 seseorang sangat beragam
yang kesemuanya dapat dikembangkan seiring dengan kemampuan atau potensi
yang ada pada dirinya, propesor dari Harvard University yang dikutip dalam

perkenalan delapan kecerdasan, yang mana terdin dart:

a. Logical-Mathematical intelligence, kemampuan menghitung aritmatika
dan berfikir logis, analitis pada sistem berfikir yang rumat.
b. Linguistic intelligence, kemampuan yang berkaitan dengan kemampuan

menangkap kata-kata dan kemampuan menyusun kalimat.

'"EEjournal Stkip and others, ‘kecerdasan kenabian’, 138-52.
“lsnawardatul Bararah, ‘Efektifitas Perencanaan Pembelajaran Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam D1 Sekolah’, Jurnal MUDARRISUNA, 7.1 (2017), 131-47.
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c. Musical intelligence, kemampuan memahami nada music, komposisi.

d. Special intelligence, kemampuan untuk melihat sesuatu dalam perspektit,
mampu mempersepsi lingkungan.

e. Bodily Kinestic intelhgence, kemampuan memahami jasmani.

f. Interpersonal intelligence, kemampuan memahami orang lain.

g. Intrapersonal intelligence, kemampuan memahami emosinya sendir.

h. Naturalist intelligence, kemampuan mengenal benda disekitar.

Kecerdasan yang dikemukakan oleh gardner i1 dikenal juga sebagai
keragaman kecerdasan yang 1a gunakan juga pada judul bukunya. Pembagian
kecerdasan oleh gardner im telah membuka paradigm baru dan sebuah kata
kecerdasan. Karena berdasarkan pembagian-pembagian kecerdasan menurutnya,
ternyata cerdas bukan semata dapat memiliki skor tinggi sewaktu ujian namun

cerdas 1tu beranekaragam.

Pengertian tersebut diatas dapat dirumuskan bahwa kecerdasan merupakan
kemampuan berfikir untuk memecahkan masalah-masalah kehidupan dan
melakukan tindakan yang dapat mengasilakan sesuatu yang bernilai guna bagi

masyatakat, bangsa dan Negara.
2. Pengertian Spiritual

Dimens: spiritual adalah dimensi yang paling penting dan agung bagi

manusia.Bagi seorang anak, perkembangan dimensi 1n1 sangatlah penting.
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Dimensi ini akan menentukan, apakah dia akan menjadi pribadi yang bahagia atau

menderita.2’

Spiritualitas adalah dasar bagi tubuhnya harga diri, nilai-nilai, dan moralitas.
Dia member arah dan arti bagi kehidupan, spintualitas adalah kepercayaan akan
adanya kekuatan nonfisik yang lebih besar dibandingkan kekuatan manusia pada
umumnya. Inilah kesadaran yang menghubungkan kita dengan tuhan.’!'Secara
umum, spiritual berhubungan dengan pencarian makna, tujuan, dan kedalaman
yang melampaui dimensi fisik dan materi.Ini melibatkan eksporasi nilai-nilai,
keyakinan, dan hubungan dengan sesuatu yang lebih besar dar1 din1 sendir, seperti

tuhan, alam semesta, atau kekuatan spiritual yang lamnya.

Dalam pandangan islam, spiritualitas atau kehidupan spiritual adalah bagian
integral dari agama. Ini melibatkan hubungan individu dengan tuhan, pemahaman
dan penghayatan terhadap ajaran agama, serta upaya untuk mencapai kedekatan
dengan Allah melalui ibadah, amal shaleh, dan intropeksi diri, spiritual dalam
islam dalam i1slam mencakup berbagai praktik seperti sholat, puasa, sedekah,

dzikir, serta mematuhi ajaran moral dan etika 1slam dalam kehidupan sehari-han.
3. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual atau spiritual Quotient (SQ).kecerdasan ini adalah
kecerdasan yang mengangkat fungsi jiwa sebagai perangkat internal dir1 yang

memiliki kemampuan dan kepekaan dalam melihat makna yang ada dibalik

*0Salasiah Hanin Hamjah and others, ‘Pendekatan Spiritual Dalam Menangani Histeria’,
Sains Humanika, 2.1 (2014), 71-76.

*IFahmi Oemar, Fachri Dwifa, and Okto Fani, ‘Jurnal Contoh Pembuatan Uji Hipotesa’,
0761, 2018.
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sebuah kenyataan atau kejadian tertentu.>’Secara teknis, kecerdasan ini pertama
kali digagas dan ditemukan oleh Danah zohar dan lan marsel.Yang kemudian
dikutip oleh muallifah yang kemudian menyatakan bahwa.Kecerdasan spiritual
anak ditunjukkan dengan kemampuan menyadarn dinn sendiri, kemampuan untuk
bisa menghadapi penderitaan, tidak melakukan kerusakan/menyakiti orang lain,
kemampuan untuk menghadap: kesulitan yang dihadapi, dan yang paling
ditekankan adalah kemampuan individu untuk bisa memaknai setiap tindakan dan

tujuan hidupnya.”

Sedangkan menurut Jalaluddin rahmad, individu yang memiliki kecerdasan

spiritual tinggi memeiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:

a. Kemampuan untuk mentransendensikan yang fisik dan material.

b. Kemampuan untuk mengalami tingkat kesadaran yang memuncak.

c. Kemampuan untuk mengskralkan pengalaman sehari-hari.

d. Kemampuan untuk menggunakan sumber-sumber spiritual sebagai bahan
untuk menyelesaikan masalah.

e. Kemampuan untuk bisa berbuat.

Menurutnya, dua karakteristik pertama merupakan komponen inti1 dan kecerdasan
spiritual. Seorang anak yang memiliki dan merasakan kehadiran tuhan akan
mengalami transcendental, baik secara fisik, maupun secara matenial. Untuk

mencapal kesadaran kosmos yang menggabungkan dia dengan alam semesta.

ZNi'matul Ayati, ‘Pengembangan Kecerdasan Spiritual Siswa Di’, Psympathic, 2.1
(2015), 63-78.

ZYohana Masiikah Putri Azmary and others, ‘Pengaruh Kecerdasan Spiritual, Penerapan
Akuntansi, Pemahaman Perpajakan Terhadap Kepatuhan WPOP UMKM’, Jurnal Akuntansi,
Perpajakan Dan Auditing, 1.1 (2020), 133-46.
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Yang kemudia dia merasa bahwa alam semestanya tidak terbatas pada apa yang

disaksikan dengan alat-alat indrawinya.

Menurut muallifah cirr1 yang ketiga, ketika 1a mampu meletakkan perbuatan
kita menjadi sesuatu yang agung dan bermakna. Misalnya ketika kita melakukan
hal sekecil apapun yang kita tujukan untuk ibadah dan kita selalu optimis bahwa
apa yang kita lakukan dan apa yang kita harapkan pastinya duringi dengan
senyum bermakna bahagia tanpa adanya beban sedikitpun, makna segala hal yang

kita lakukan akan menjadi ringan dan penuh dengan suasana yang bahagia pula.

Menurut Jalalluddin rahmat, orang yang cerdas secara spiritual adalah mereka
yang bisa menyelesaikan dan memecahkan permasalahan tidak hanya dengan
menggunakan rasio dan emosi saja, namun mereka menghubungkan dengan
makna kehidupan secara spiritual **Sedangkan pada ciri-ciri yang kelima, konsep
kecerdasan spiritual lebth memandang pada kemampuan individu untuk bisa

berbuat baik, tolong menolong dan saling mengasihi terhadap sesama.

Orang yang memiliki kecerdasan spiritual, ketika memiliki persoalan dalam
hidupnya, tidak hanya dihadapi dan dipecahkan dengan rasional emosional saja,
tetap1 1a menghubungkannya. Dengan makna kehidupan secara spiritual, dengan
demikian langkah-langkahnya lebih matang dan bermakna dalam kehidupan.
Menurut Danah Zohar dan lan Marshal yang dikutip oleh Akhmad muhaimin
azzet, setidaknya ada Sembilan tanda yang mempunyai kecerdasan spiritual, yakn

sebagai berikut;

*Ali Mustofa, ‘Tasawuf Education As The Effort Of Spiritual And Character Building
Capability’, 2, 72-104.
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a. Kemampuan bersikap fleksibel

b. Tingkat kesadaran yang tinggi

c. Kemampuan menghadapi penderitaan

d. Kemampuan menghadapi rasa takut

e. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai

f. Neggan menyebabkan kerugian yang tidak perlu

g. Cenderung melihat ketertarikan

h. Cenderung bertanya “mengapa” atau “bagaiamana jika”

1. Pemimpin yang penuh pengabdian dan bertanggung jawab.

Menurut para ahli yang kemudian mengkotakkan kecerdasan yang bisa
disebut sebagai kecerdasan optimal yang kemudian menyatakan cirri-ciri anak

yang memiliki kecerdasan spiritual;

a. Anak mengetahui dan menyadari keberadaa sang pengcipta

b. Anak rajin beribadah tanpa harus disuruh-suruh atau dipaksa

c. Anak menyukar kegiatan menambah i1lmu yang bermanfaat terutama
berkaitan dengan agama

d. Anak senang melakukan perbuatan baik

e. Anak mau mengunjungi teman atau saudaranya yang sedang berduka atau
bersedih

f. Anak mau mengunjungi teman, saudara maupun tetangga yang sakit

g. Anak mau berziarah ke makam dengan tujuan yang positif, yaitu merawat
makan dan mendoakan orang-orang yang sudah meninggal

h. Anak bersikap jujur
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1. Anak dapat mengambil hikmah darn suatu kejadian tertentu

). Anak yang mudah memaaaftkan orang lain

k. Anak memiliki selera humor yang baik dan mampu menikmati humor
dalam berbagai situasi

. Anak yang pandai bersabar dan bersyukur, batinnya tetap bahagia dalam
keadaan apapun

m. Anak dapat menjadi teladan yang baik bagi orang lain

n. Anak biasanya memahami makna hidup sehingga 1a sealalu mengambul
jalan yang lurus.

C. Meningkatkan Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spirifual membantu seseorang untuk menemukan makna hidup
dan kebahagian Karena itu kecerdasan spiritual dianggap sebagai kecerdasan yang
paling penting dalam kehidupan Sebab kebahagiaan dan menemukan makna
kehidupan merupakan tujuan utama setiap orang. Bahagia di dunia maupun
bahagia di akhirat kelak serta menjadi manusia yang bermakna dan berguna untuk
manusia serta makhluk hidup lainya dapat dicapai jika seseorang dapat

mengoptimalkan kecerdasannya dan melaraskan antara 1Q, EQ, yang dimiliki.

Para ahli menyampaikan langkah-langkah dalam mengembangkan kecerdasan

spiritual, yartu sebagai berikut:

1. Membimbing Anak Menemukan Makna Hidup
a. Membiasakan dir1 bertikir positit
b. Memberikan sesuatu yang terbaik

c. Menggali hikmah disetiap kejadian
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2. Mengembangkan lima latithan penting
a. Senang berbuat baik
b. Suka menolong orang lain
c. Menentukan tujuan hidup
d. Turut merasa memikul misi mulia
e. Mempunyai selera humor yang baik

3. Mehbatkan anak dalam benbadah, kecerdasan spiritual sangat erat
kaitannya dengan kepawaan. Demikian pula dengan kegiatan ritual
keagamaan atau 1badah. Keduanya bersinggungan erat dengan jiwa atau
batin seseorang.

4. Menikmati pemandangan alam yang indah, hal in1 dapat membangkitkan
kekaguman jiwa terhadap sang pelukis alam, yakni tuhan yang maha
kuasa.

5. Mengunjungi saudara yang berduka. Ada senang dan ada susah, begitulah
pross kehidupan yang sudah dipahami oleh setiap manusia.

6. Mencerdaskan spiritual melalun kisah. Kecerdasan spiritual anak dapat
ditingkatkan melalm kisah-kisah agung, yakm kisah orang-orang dalam
sejarah yang mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi.

7. Meningkatkan kecerdasan spiritual dengan sabar dan syukur, sifat sabar
akan menghindarkan anak dar1 sifat tergesa-gesa, mudah menyerah,

member rasa tenang dalam hal apapun.

Guru ataupun orang ftua yang bermaksudmengembangkan kecerdasan

spiritual anak haruslah seseorang yang sudah mengalami kesadaran spiritual juga.



31

la sudah mengakses sumber-sumber spiritual untuk mengembangkan dirinya.
Seseorang harus memahami dirinya sendirl, mengenal bakat, potensi, kemampuan
istimewa yang dimilikinya. Sehingga akan memiliki semangat serta motivasi yang
sangat tinggi. Setelah memahami dirinya, kemaudian anak harus mengembangkan
pemahaman terhadap bakat, potensi, keunikan orang lain. Pemahaman terhadap
bakat, potensi, keunikan orang lain sehingga menimbulkan rasa takjub terhadap
orang lain. Mengembangkan kesadaran keterhubungan terhadap keluarga,

masyarakat, dan kehidupan organisasi.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian 1n1 menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana
metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data desknptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.>
Hal mi dikarenakan penelitian 1n1 berupaya untuk memahami peran guru
pendidikan agama islam dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa SDK
013 Ralleanak wutara. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
menekankan pemahaman mendalam tentang fenomena sosial, perilaku manusia,
dan pengalaman individu, penelitian kualitatif lebih mengutamakan deskripsi dan

Interpretasi atas suatu fenomena.

Penelitian jenis kualitatif menganalisis teks atau konten lain untuk
menemukan tema, pola, dan makna yang terkandung di dalamnya. Semua
pendekatan yang dilakukan berfokus pada pemahaman mendalam dan kontekstual

atas fenomena yang sedang ditehiti.

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Lokas1 penelitian bertempat di SDK 013 Ralleanak utara kecamatan
Aralle kabupaten Mamasa provinsit Sulawesi barat. Dengan pertimbangan dalam

hal in1 yang menjadi objek penelitian adalah guru Pendidikan Agama Islam dan

siswa SDK (13 Ralleanak Utara.

»Miza Nina Adlini and others, ‘Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka’, Edumaspul:
Jurnal Pendidikan, 6.1 (2022), 974-80.
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(. Fokus Penelitian

Fokuspenelitian adalah objek penelitan atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Yang menjadi focus penelitian dalam penelitian yaitu;
1. Peranan guru PAI di SDK 013 Ralleanak Utara.

2. Kecerdasan spiritual siswa di SDK 013 Ralleanak Utara.

D. Deskripsi Fokus Penelitian

Deskrips1 Fokus Penelifian adalah suatu upaya untuk mendeskripsikan
point yang menjadi fokus penelitian. Berdasarkan fokus penelitian maka penelit
akan mendeskripsikan fokus penelitian yaitu bagaimana peranan guru PAI dalam

mengembangkan kecerdasan Spiritual Siswa SDK 013 Ralleanak utara.

E. Sumber Data

Pelaksanaan penelittan mi1 menggunakan sumber data primer dan data

sekunder, yakni;

1. Data primer adalah data yang diperoleh oleh penelitan dar1 hasil
wawancara, dan observasi atau pengamatan langsung terhadap objek yang
ditelif1 yaitu: guru Pendidikan Agama Islam dan siswa SDK 013 Ralleanak
utara.

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dar1 buku-buku, beberapa
dokumen berupa laporan-laporan tertulis yang ada hubungannya dengan

skripsi penulis
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan salah satu sistem yang sangat penting

dalam penehtian karena berfungsi sebagai alat bantu agar kegiatan penelitian

berjalan secara sistematis dan terukur. Oleh karena 1tu, untuk memperoleh data

yang relevan dengan masalah yang ditelii maka intrumen i harapan dapat

membantu penelii dalam melaksanakan penelitan untuk mempermudah

mendapatkan informasi guna melengkapi hasil penelitian. Adapun instrumen yang

di maksudkan sebagai berikut:

1.

Observasi adalah instrumen yang digunakan dalam penelitian 1n1, dimana
catatan observasi adalah pengumpulan informasi dengan menggunakan
indera terhadap realitas atau pengalaman manusia. Definisi lain
dikemukakan oleh hadi dalam sugyono bahwa observasi merupakan proses
yang kompleks, suatu proses biologis dan psikologis, dua diantaranya
yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.2¢

Pedoman wawancara yaitu suatu bentuk komunikasi atau percakapan
dengan responden yang bertujuan memperoleh data/informasi dengan cara
menggunakan daftar pertanyaan atau dengan pedoman wawancara.
Menurut Moh. Nasir, wawancara adalah proses Tanya jawab dalam
peneliian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung intformasi-informas: atau
keterangan-keterangan dengan menggunakan alat panduan

wawancara.”’Dalam hal ini peneliti akan melakukan percakapan langsung

*Syamsuddin and Damianti Vismaia S, ‘Metode Penelitian Pendidikan’, Remaja Rosda

Karya, 2011, 14-14.



ad

dengan para objek dalam penelitian 1 untuk kemudian direkontruksi
menjadi data-data penelitain yang empiris dan akurat.
3. Catatan dokumentas: adalah nstrument yang digunakan untuk mencatat

ataupun menyimpan data-data yang diperlukan dalam penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data

Adapun prosedur pengumpulan data yang dilaksanakan peneliti melalu

beberapa tahapan yaitu sebagai bernkut:

1. Library Research Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan,
membaca dan menganalisa buku yang ada relevansinya dengan masalah
yang dibahas dalam proposal, adapun teknik yang digunakan dalam library
research:

a. Kutipan langsung, vaitu kutipan suatu matent dan pendapat tokoh
dengan tidak merubah redaksinya.

b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip mater1 atau pendapat tokoh
dengan mengubah redaksinya dengan menggunakan ikhtiar serta
ulasan selama tidak mengurangi maksud pendapat tersebut, tetapi
hanya mengutip sebahagian garis besarnya saja sehingga berbeda
dengan aslinya.

2. Penelitian lapangan, yaitu penelii terjun langsung ke lokasi penelitian
untuk memperoleh data yang akurat. Dalam hal in1 di SDK 013 Ralleanak
utara kabupaten Mamasa. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian

lapangan:

*’Dimas Assyakurrohim and others, ‘Metode Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif®,
Jurnal Pendidikan Sains Dan Komputer, 3.01 (2022), 1-9.
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a. Observasi (pengamatan), yaitu pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara pengamatan indrawi dan pencatatan terhadap masalah
yang berkaitan pembinaan pendidikan 1slam.

b. Interview (wawancara) yaitu suatu pengumpulan data yang dilakukan
secara mendalam terhadap beberapa informan berkenaan dengan
masalah yang diteliti.

c. Dokumen, merupakan teknik untuk mengumpulkan data yang diambil
dar1 beberapa buku bacaan maupun dokumen dan foto-foto yang
berhubungan dengan objek penelitian dilokas1 penelitian untuk
melengkap1 data tentang peran guru pendidikan agama islam dalam

mengembangkan kecerdasan spiritual di SDK 013 Ralleanak utara.”®

H. Teknik Analisis Data

Sesual penelitian, analisis data harus dilakukan untuk lebih obyektif dalam
memberikan jawaban terhadap permasalahan yang ada. Analisis data dilakukan
secara kualitatif dan diolah dengan dukungan logika berfikir serta keabsahan
dokumen sehingga akan diuratkan secara sistematis yang mampu menjelaskan
hubungan-hubungan berbagai jenis data sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan

dengan logika dedukatif.

*Saviral dan Dase Erwin Juansahd M Teguh Saefuddinl, Tia Norma Wulan2 and
4Universitas Sultan Ageung Tirtayasa’, Teknik Pengumpulan Data Kuantitatif Dan Kualitatif
Pada Metode Penelitian, 2.6 (2023), 784-808.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Latar Belakang SDK 013 Ralleanak Utara

Sekolah mi1 merupakan sekolah dasar pertama yang dibangun di desa
Ralleanak Utara, yang awalnya sekolah 11 bertempat di bagian selatan desa
tepatnya berada di pegunungan yang membuat siswa saat 1tu harus sedikit
mendaki gunung untuk sampai ke sekolah. Kemudian dipindahkan kedepan kantor
desa yang berdekatan dengan sungai serta sawah didepan dan dibelakang sekolah
tersebut. Sekolah dasar 013 Ralleanak Utara berstatus sekolah negen yang hak
kepemilikikannya diambil alih oleh pemerintah daerah, SK pendirian sekolah
terbit pada tanggal 27 maret 2009, kemudian SK izin operasional terbit pada

tanggal 30 November 2009 dengan nomor surat 420/593/DPPO/111/2009.

Dalam perjalanan mencetak penerus bangsa, SDK 013 Ralleanak Utara telah
berhasil mencetak alumni yang berkualitas serta bermanfaat bagi daerah terkhusus
di desa Ralleanak Utara. Sejak didirikannya, sekolah in1 awalnya dipimpin oleh
Nikmang, S.Pdi dan tahun 2009 sampai tahun 2017, pada tahun 2017 pergantian
terjadi dan bapak Supardl, S.Pdi menjadi kepala sekolah sampai dengan sekarang.
Tidak banyak perubahan yang terjadi dan sejak pertama kali sekolah in1 mendapat
1zin operasional sampai dengan sekarang, hanya saja sekolah 1n1 memiliki masalah
yang sama seperfl sekolah lain pada umumnya, yaitu naik turunya pendaftar di
setiap tahunnya yangmana mempengaruhi dana biaya operasional sekolah yang

diberikan oleh pemernintah setempat. Dalam hal 1m1 tidak membuat kepala sekolah

37
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kehilangan semangat untuk berbenah setiap harinya dan tetap berpegang teguh
pada visi dan musi sekolah tersebut. Adapun visi, misi dan tujuan Sekolah Dasar

013 Ralleanak Utara kecamatan Aralle Kabupaten Mamasa, sebagai berikut:

a. Visi Sekolah : Terwujudnya peserta didik yang beriman, berakhlak muha,
cerdas, mandiri, dan berwawasan luas.
b. Misi Sekolah :

1. Menciptakan profil belajar yang berakhlak mulia dan rajn
beribadah.

2. Meningkatkan mutu lulusan vyang sesuai dengan tuntutan
masyarakat, perkembangan 1lmu pengetahuan dan teknologi
(Iptek).

3. Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan
menyenangkan.

4. Meningkatkan mutu pendidikan dalam upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa, bermoral, kreafif, maju dan mandin

5. Membina kemandinan peserta didik melalul kegiatan kegiatan
pembiasaan, kewirausahaan, serta pengembangan dir1 yang
terencana dan berkesinambungan.

6. Menciptakan lingkungan sekolah sebagai tempat perkembangan
intelektual, emosional, keterampilan, dan pengembangan budaya
lokal dalam kebhinekaan.

2. Gambaran Guru, Siswa, Serta Sarana dan Fasilitas Belajar

a. Gambaran Guru
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Semua lembaga pendidikan tentu menginginkan agar menghasilkan alumni
yang bermutu, baik dan segi kualitas, maupun keterampilan murnid yang
dihasilkan darn sekolah tersebut. Salah satu kunci untuk mencapai tujuan besar itu
adalah dengan berupaya memiliki guru atau tenaga pengajar yang berkualitas,
memiliki keterampilan, memahami tugas utamanya sebagai guru dan yang paling
utama adalah memiliki kepribadian yang menunjukkan bahwa dia adalah guru
yang baik. Untuk menjadi guru bukanlah hal yang mudah, guru memiliki tuntutan
serta tugas yang harus dilakukan, tugas administras: yang diberikan sekolah dan
tugas utamanya yaitu mendidik siswa darnt kognitif hingga akhlak. Guru
diharuskan menjad: contoh yang baik dan sosok yang dapat ditiru oleh siswa

bukan hanya di sekolah tetapi juga diluar sekolah.

Tujuan sekolah akan dapat dicapai, jika semua guru yang mengajar di sekolah
tersebut memiliki kepribadian yang sejalan dan sesuai dengan visi, misi serta
tuyjuan sekolah 1tu. Sikap mental guru terpantul dan tercermin dalam caranya
berperilaku dan menghadapi anak didiknya. Oleh karena 1tu, setiap guru disekolah
seharusnya memiliki kepribadian bisa dicontoh dan bisa diteladam oleh anak

didik, baik yang disengaja maupun tidak disengaja.

Kemampuan guru dalam menguasal mater1 serta kemampuan guru memahami
metode mengajar sangatlah penting untuk mewujudkan tercapainya tujuan
sekolah. Dengan penguasaan matert dan pemahaman yang mendalam dalam
metode mengajar maka guru akan mudah mentransfer ilmunya kepada peserta

didik. D1 sekolah dasar 013 Ralleanak Utara tentunya memiliki guru-guru yang
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hebat, adapun untuk mengetahu1 keadaan guru SDK (13 Ralleanak Utara

Kecamatan Aralle Kabupaten Mamasa dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1
Keadaan Guru SDK 013 Ralleanak Utara Tahun Ajaran 2024
No Nama Status Jabatan
i Supardi, S.Pdi Kepala Sekolah Kepala Sekolah
2. Halijah Halim, S Pd Pns Guru Kelas
3. Darmawati, S.Pdi Guru Guru Kelas
4. Gusmati. S.Pd | Guru Guru Kelas
5. Sarmin, S Pd | Guru Guru Kelas
6. | Nento | Guru Guru Kelas
7 Nurmalia Guru Guru Kelas
8. Nurmianti Guru Guru Kelas
9. Kurniati ‘ Guru Guru Kelas
10. | Wiwin Guru Guru Kelas
12, Widiawati Guru Guru Kelas
13. | Hastuti Guru Guru Kelas

Sumber data : SDK 013 Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa Tahun 2024
b. Gambaran Siswa

Keadaan siswa yang dimaksud dalam pembahasan 11 adalah mengenai

banyaknya siswa pada sekolah SDK 013 Ralleanak Utara. Dan jumlah kelas, jenis
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kelamin dan jumlah laki-laki dan perempuan. Untuk lebih jelasnya keadaan siswa

SDK 013 Ralleanak Utara kabupaten Mamasa tahun ajaran 2024/2025, dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2

Keadaan Siswa SDK 013 Ralleanak Utara tahun Ajaran 2024/2025

No Kelas Jenis Jumlah

Laki-Laki Perempuan

L. I 4 6 10
2 [ 2 4 6
3. 1 4 - 1
4. IV 1 6 7
5. Vv 2 4 6
6. Vi 3 3 6
Jumlah 16 23 39

Sumber data : SDK 013 Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa Tahun 2024

c. Keadaan Sarana dan Fasilitas belajar

1. Keadaan Sarana

Keberlangsungan pendidikan formal tidak hanya didukung oleh tenaga
pengajar dalam hal i1 guru dan peserta didik dalam hal 11 siswa, tetap1 harus
pula didukung oleh sarana dan prasarana, misalnya fasilitas sekolah alat-alat
operasional pendidikan, bahan yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar

serta lingkungan yang dapat memberikan suasana edukatif. Oleh karena itu,
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masalah sarana dan fasilitas ini1, tetap menjadi bagian dar objek penelitian dalam

setiap kegiatan penelitian.

Sarana dan prasaran menjadi perhatian peneliti dalam mengumpulkan data,
karena sarana dan prasarana yang ada disekolah sangat berpengaruh pada kualitas
belajar megajar guru dan siswa dikelas. Kenyamanan menjadi hal yang harus
diperhatikan dalam proses pembelajaran yang dilakukan, adapun keadaan sarana
pendidikan SDK 013 Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa, dapat dilihat pada

tabel dibawah 1 :

Tabel 4.3
Sarana Belajar SDK 013 Rallenak Utara Kabupaten Mamasa Tahun Ajaran
2024/2025
No Sarana Belajar Jumlah Keadaan Fisik
Baik Buruk
1. Laptop 2 Baik
2. Printer 1 Baik
3. Meja Guru 10 Baik
4. Kursi Guru 15 Baik
3. Meja siswa 21 Baik
6. Kursi siswa 39 Baik
i Leman 7 Baik

Sumber data : SDK 013 Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa Tahun 2024

Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa keadaan sarana

pada SDK 013 Ralleanak Utara kabupaten Mamasa bisa dikatakan masih
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membutuhkan sarana prasarana yang memadai untuk bisa menunjang kelancaran

dalam proses pembelajaran.

2. Gambaran Fasilitas

Belajar membutuhkan fokus dan kenyamanan, belajar dengan fasilitas yang

memadal dapat mempercepat pemahaman terhadap pelajaran. Dengan fasilitas

yang memadai, guru dapat fokus mengajar munid dapat fokus belajar. Sehingga

tercapar kenyamanan dalam belajar, suatu fasilitas yang baik akan memberikan

output berkualitas dikemudian hari. Adapaun kondisi fasilitas di SDK 013

Ralleanak Utara diuraikan di tabel dibawah 1ni :

Tabel 4 4
Fasilitas belajar SDK 013 Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa Tahun Ajaran
2024/2025
No [ Jenis Ruangan Gedung Jumlah Keterangan
Baik Buruk
1. | Bangunan Gedung 3 2 1
2. | Ruangan Kelas Untuk 6 6
Siswa
3. | Ruangan Kepala Sekolah 1 1
4. | Ruangan Guru 1 1
5. | Perpustakaan 1 1
6. | We/Kamar Kecil 3 1
7. | Kantin 1 1
8. | Halaman Sekolah 1 1
9. | Ruang Uks 1 1

Sumber data : SDK 013 Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa Tahun 2024
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Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa keadaan
fasilitas gedung pada SDK 013 Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa sudah cukup
menunjang dalam proses pembelajaran. Namun masih didasarkan berbagai
kekurangan yang ada seperti alat dan media masih terbatas. Dengan keterbatasan
media pembelajaran maka guru diharapkan dapat lebih professional serta terus
meningkatkan kreatifitasnya dalam mengajar walaupun fasilitas tidak semuanya

lengkap, sehingga perastasi bealajar siswa dapat meningkat.

B. Perkembangan Kecerdasan Spiritual Siswa SDK 013 Ralleanak Utara

Kabupaten Mamasa

Sekolah Dasar 013 Ralleanak Utara kabupaten Mamasa adalah lembaga
pendidikan formal yang bergerak dibidang pengembangan skil pembelajaran
secara umum. Namun tidak dapat dipungkiri sekolah dasar 013 Ralleanak Utara
tidak jauh beda dengan sekolah negeri pada umunya yang memasukkan mata
pelajaran pendidikan agama islam sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Secara
garis besar bahwa kecerdasan spiritual menjadi hal utama yang harus dukut

sertakan dalam wacana pencetakan generasi bangsa vyang berkualitas dan

berakhlak muha.

Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk professional dan kreatif
dalam menghadap1 sikap serta perilaku siswa yang berbeda-beda, bukan hanya
sikap dan perilaku yang berbeda-beda namun kemampuan dan pengetahuannya
sehingga mereka tidak merasa bosan dan jenuh selama proses pembelajaran

dilaksanakan. Terlebih lagi rasa jenuh 1tu hilang serta bosan yang hanya tinggal
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cerita karena upaya yang dilakukan supaya murnd tertarik mengikuti pembelajaran

dengan serius serta berupaya memahami apa yang disampaikan oleh guru.

Untuk memberikan gambaran umum apakah guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) berperan dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa. Sarmin guru
Pendidikan Agama Islam SDK 013 Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa

mengatakan bahwa :

“Peranan guru pendidikan agama islam dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual siswa SDK (013 Ralleanak Utara Kabupaten
Mamasa adalah merupakan faktor utama yang menyebabkan timbulnya
motivasi bagi siswa siswi untuk mengikuti pembelajaran. Dalam
kesehariannya mereka akan saya berikan pencerahan rohani baik yang
berkaitan dengan masalah pembelajaran maupun permasalah spiritual
yang sifatnya umum dimata masyarakat. "’

Dar wawancara yang dipaparkan oleh guru Pendidikan Agama Islam diatas,
peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan
spiritual siswa merupakan hal yang utama. Faktor terpenting yang harus
diperhatikan adalah bagaimana para siswa Sekolah Dasar Kecil 013 Ralleanak
Utara Kabupaten Mamasa dapat mengetahu1 dan memahami berbagai maten yang

telah diajakan oleh guru.

Sebagaimana wawancara penelii dengan Sarmin guru Pendidikan Agama

Islam SDK 013 Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa sebagai berikut :

“Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar
Kecil 013 Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa, peranan guru pendidikan
agama islam sangat efektif, karena kita sebagai sumber informasi dan
sekolah vang memfasilitasi untuk mengembangkan kecerdasan spiritual
siswa, karena siswa dapat mengkomunikasikan permasalahan yang dia

* Sarmin, S_Pd. Wawancara tanggal 1 agustus 2024
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dapatkan baik vang berkaitan dengan permasalahan spiritual disekolah
maupun di masyarakat kepada guru Pendidikan Agama Islam. Kita
sebagai guru harus selalu mengingatkan kepada siswa untuk membedakan
perilaku baik dan buruk, serta selalu membimbing siswa menjadi manusia

yvang lebih baik. "

Dar1 hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa peranan guru pendidikan
agama islam (PAI) dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa SDK 013
Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa, guru sudah mengambil peranan sebagai
korektor, dimana guru selalu memberikan pengetahuan kepada siswa untuk dapat
membedakan mana nila1 atau perilaku yang baik dan dapat pula membedakan
yang mana perilaku buruk yang tidak dapat ditiru, selain sebagai korektor guru
Pendidikan Agama Islam juga berperan sebagai motivator dan inspirator, dimana

guru memberikan motivasi secara verbal maupun nonverbal kepada siswa.

Sehingga dapat mendorong anak didik agar bergairah dan aktif dalam proses
pembelajaran. Guru sebagai salah satu sumber inspirasi karena karena dapat
memberikan kebaikan dar apa yang 1a sampaikan kepada siswa untuk dapat

mengembangkan kemampuannya guna dapat menggapai cita-citanya.

Peranan guru PAI SDK 013 Ralleanak utara Kabupaten Mamasa yang tidak
kalah pentingnya adalah berperan sebagai pembimbing, karena memang pada
dasamya kehadiran guru di sekolah adalah untuk membimbing anak-anak menjads
lebth dewasa. Tanpa dibimbing, siswa akan mengalami kesulitan dalam
menghadapi perkembangannya serta prosesnya dalam menjadi pribadi yang lebih

dewasa.

0 Sarmin, S.Pd. Wawancara tanggal 1 agustus 2024
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Peranan guru sebagai sumber informasi akan mater1 pembelajaran memang
sudah menjadi tugasnya. Dimana guru pendidikan agama i1slam (PAI) SDK 013
Ralleanak utara selalu memberikan informasi akan bidang studi Agama Islam dan
ilmu pengetahuan lamnya serta guru sebagai fasilitator karena guru dapat

menyediakan fasilitas yang dapat memudahkan kegiatan belajar siswa.

Dan hasil wawancara diatas dapat dissmpulkan bahwa guru pendidikan agama
islam SDK 013 Ralleanak Utara sangat berperan penting dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual siswa, dimana guru dapat bertindak dengan peran sebagai
informator, inspirator, motivator, fasilitator, serta menjadi pembimbing bag!

SISwWa.

Setelah peneliti selesar melakukan wawancara dengan guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam rangka mendapatkan informasi seputar peranan guru
PAl dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa, penelifi kemudian
menganalisis sebaliknya dan siswa untuk mengetahur bagaiamana peranan guru
pendidikan agama islam dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah seorang siswi bernama
Zahwa Raisa kelas VI SDK 013 Ralleanak Utara tentang bagaimana peranan guru

dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa menyatakan bahwa :

“Guru PAl sava disekolah, sebelum memulai pembelajaran selalu
memberikan motivasi untuk lebih semangat belajar, terkhusus motivasi
vang berhubungan dengan agama (spiritual). Dan selama proses
pembelajaran, guru PAIl kami selalu membantu kami untuk menyelesaikan
semua permasalahan, dan selalu berpesan untuk tidak ragu bertanya
sehingga semua rasa penasaran kami tidak kami bawa keluar kelas "'

31 Zahwa raisa, kelas V1. Wawancara tanggal 1 agustus 2024
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, guru memiliki peranan yang sangat
penting dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa. Secara garis besar
guru disekolah bertanggung jawab untuk mendidik siswa agar berakhlak mulia
dan memuliakan orang lain, akan tetap1 semua 1tu berasal dar1 pembelajaran yang

diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Mengembangkan

Kecerdasan Spiritual Siswa SDK 013 Ralleanak Utara

Belajar adalah interaks: individu dengan lingkungannya yang membawa
perubahan sikap, perubahan dan penlakunya, perubahan sebagai hasil yang
dimaksud adalah perubahan posifif pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Dalam proses belajar, perubahan tingkah laku yang diinginkan, sering tidak terjadi
sepenuhnya. Hal tersebut dalam melaksanakan proses belajar mengajar diperlukan

beberapa perangkat pendukung, agar terjadi perilaku pada din siswa yang positif.
1. Faktor Pendukung

Peranan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Mengembangkan
Kecerdasan Spiritual Siswa SDK 013 Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa

ditunjang beberapa faktor sebagai berikut :
a. Keaktitan Guru dan Siswa

Dalam mengembangkan kecerdasan spintual siswa, selalu mengharuskan
adanya keaktifan guru dan siswa. Keaktifan guru dan siswa adalah faktor
terpenting dalam peranan guru. Sarmin guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

mengemukakan bahwa :
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“Salah satu faktor penunjang Peranan Guru Pendidikan Agama
Islam(PAI) dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa SDK (13
Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa vaitu adanyva dorongan guru untuk
meningkatkan motivasi bealajar siswa, disini guru harus bertindak akiif
dimana selalu mengawasi perilaku siswa serta menumbuhkan minat siswa
untuk belajar pendidikan agama islam dan selalu berakhalk baik
disekolah maupun diluar lingkungan sekolah. 3?

Pernyataan mi1 menunjukkan bahwa komponen guru dan siswa dalam
mengembangkan kecerdasan siswa di SDK 013 Ralleanak Utara Kabupaten
Mamasa membutuhkan keaktifan seorang guru dalam mengajar disatu pihak,
tetapt dipithak lain siswa juga hendaknya lebih aktif belajar, sehingga dengan
demikian peranan guru pendidikan agama islam (PAI) dalam mengembangkan
kecerdasan spintual siswa SDK 013 Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa

dapat lebih efektif dan inivatif.

b. Lingkungan Sosial Sekolah

Lingkungan sekolah merupakan hal yang sangat penting dalam
membantu mengembangkan kecerdasan spiritual siswa dimana lingkuangan
yang sehat, akan membuat siswa lebith nyaman baik secara emosional maupun

spiritual. Sarmin sebagair guru Pendidikan Agama Islam mengemukakan

bahwa:

“Lingkungan adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa. Di SDK 013 Ralleanak
Utara ini, semua guru selalu berupava menciptakan lingkuang vang baik,
dimana siswa diwajibkan harus selalu menjaga lingkungan yang bersih,
terawal. Adapun dari segi perilaku siswa harus selalu berperilaku yang
baik, berkata sopan kepada guru dan temannya serta belajar untuk saling
menghargai. Demi menciptakan lingkuangan yang baik. ">

32 Sarmin, S.Pd. Wawancara tanggal 1 agustus 2024
33 Sarmin, S_Pd. Wawancara tanggal 1 agustus 2024
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Membiasakan siswa selalu mengerjakan aktifitas positif, berperilaku yang
baik, saling menghargai serta mengerjakan apa yang sudah diperintahkan

merupakan salah satu hal yang sangat menunjang perkembangan spiritual.

Sekolah dan guru sebagai sumber pendidikan dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual siswa dapat membuat lingkungan yang baik bagi siswa,
hal m1 merupakan faktor penunjang dalam kemajuan besar kearah
perkembangan sikap, nilai, dan tingkah laku yang memungkinkan mereka
dapat berpartisipasi dalam kehidupan spiritual dengan cara-cara yang sesuai

dengan tujuan pendidikan.
2. Faktor Penghambat

Faktor yang menjadi penghambat peranan guru pendidikan agama islam
(PAI) dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa sekolah dasar 013

Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa yaitu :
a. Lingkungan Sosial di Masyarakat

Kondis1 hingkungan masyarakat tempat tinggal siswa juga mempengaruhi
proses belajar anak termasuk perkembangan spiritualnya. Lingkungan siswa
yang kumuh, banyak pengangguran dan banyak teman sebaya di
lingkungannya vyang berperilaku buruk dapat menjadi faktor yang
menimbulkan kesukaran perkembangan spiritual bagi siswa. Misalnya siswa
tidak memiliki teman belajar atau panutan yang baik sebagai teman untuk

memunculkan mofivas: semangat belajar disekolah. Sarmin guru Pendidikan

Agama Islam (PAI) SDK 013 Ralleanak Utara mengemukakan bahwa :
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“salah satu hal yang menjadi faktor penghambat dalam mengembangkan
kecerdasan siswa vyaitu faktor eksternal, berupa lingkungan siswa di
masyarakat. Kita sebagai guru tidak bisa menjamin bahwa semua siswa
tinggal di lingkuan masyarakat yang baik atau ftidak, lingkungan
masyarakat yang tidak baik akan sangat berpengaruh, dimana pada
lingkungan ini secara psikologis siswa akan tumbuh besar dalam

lingkungan yang kurang baik, siswa akan terbiasa dengan perilaku kurang
baik.”

Tenaga pendidik atau guru menganggap salah satu hal yang fundamental
yang menghambat perkembangan spiritual siswa adalah lingkungan sosial

masyarakat tempat tinggalnya yang kurang baik.
b. Fasilitas atau Alat Pengajaran

Fasilitas atau alat pengajaran adalah salah satu faktor yang menjad:
penghambat keberhasilan suatu pelajaran dikelas. Semakin banyak fasilitas
yang disiapkan sekolah maka semakin besar pula pengaruhnya bagi
keberhasilan pengajaran. Begitu pula sebaliknya, semakin sedikit fasilitas
belajar pada suatu sekolah maka semakin kurang pula pengaruh belajar yang

ditimbulkan pada sekolah tersebut.

Sehubung dengan peningkatan mutu dan prestas: belajar siswa dalam
pelajaran pendidikan agama 1slam, maka fasilitas dan sumber-sumber bacaan
yang berhubungan dengan mater1 pelajaran sangat dibutuhkan. Karena
disamping alat-alat tersebut dipergunakan secara langsung dalam proses
pembelajaran dikelas, juga membantu siswa mengembangkan dirinya melalm
membaca pada waktu luang mereka. Untuk menegtahui secara jelas fasilitas

dan sumber-sumber belajar yang dihadap1 dalam proses pembelajaran pada

# Sarmin, S_Pd. wawancara tanggal 1 agustus 2024
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pembelajaran pendidikan agama 1slam dengan peranan guru pendidikan agama
iIslam dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa sekolah dasar 013
Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa, berikut penulis mengemukakan hasil

wawancara dengan bapak Supardi sebagai Kepala sekolah :

“Faktor yang menjadi kendala yang dihadapi guru pendidikan agama
islam (PAI) Dalam upaya mengembangkan kecerdasan spiritual siswa
disekolah ini adalah kurangnya sarana penunjang, saran tersebut seperti
buku paket untuk guru dan siswa, serta kurangnya rasa nyaman didalam
kelas jika bangunannya kurang memadai."” >

Dar1 wawancara diatas, dapat diketahui bahwa Peranan Guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) Dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual siswa SDK
013 Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa, sumber dan fasilitas belajar mengajar
tidak terlalu memadai, kadang ada sarana akan tetapi tidak relevan dengan yang
diajarkan sehingga sulit untuk dipergunakan juga dari sisi kemampuan para guru

siswa dalam kelas tertentu.

D. Peranan Guru PAl Dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual pada

Siswa SDK 013 Ralleanak Utara

Peranan guru pendidikan agama islam dalam mengembangkan kecerdasan
spiritual siswa SDK 013 Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa, ada beberapa faktor
yang menjadi penghambat, yaitu faktor lingkuangn siswa di masyarakat dan saran
fasilitas yang kurang. Oleh karena itu tenaga pendidik atau guru PAI Mengatasi

faktor-faktor hambatan dengan bebrapa usaha-usaha, berupa:

3 Supardi, S Pd.1. Wawancara tanggal 1 agustus 2024
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a. Memberkan Bimbingan Diluar Jam Pelajaran

Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru selain pemberian tugas adalah
memberikan bimbingan diluar jam pelajaran kepada siswa, hal ini dimaksud
membantu siswa yang menghadpr masalah dalam mengembangkan kecerdasan

spiritual dan hal in1 akan selalu memberikan aktifitas positif bagi siswa.

Dengan kemampuan bimbingan diluar jam pelajaran, siswa dapat
menyelesatkan masalah belajarmya, karena dengan adanya peranan guru
Pendidikan Agama Islam siswa diajak untuk aktif mengembangkan

kecerdasan spiritualnya tanpa mereka merasa tekanan oleh guru.
b. Selalu Memberikan Motivasi

Dalam proses belajar mengajar dan pengembangan kecerdasan spiritual
siswa motfivasl sangat diperlukan, karena dengan memotivasi siswa mereka
akan serius dalam menghadapi pelajarannya. Oleh karena 1tu guru sebagai

tenaga pengajar harus berperan aktif sebagai motivator bagi anak didiknya.

Dengan uraian diatas, dapat diketahuir bahwa salah satu upaya yang dilakukan
guru dalam menyelesaikan masalah peranan guru pendidikan agama islam
terhadap pengembangan kecerdasan spiritual siswa dan pendidikan agama

1slam.
c. Memberikan Tugas

Upaya yang sering dilakukan untuk menyelesaikan kendala terhadap
pengajaran guru pendidikan agama islam adalah dengan memberikan tugas

untuk diselesaikan baik berupa tugas individu maupun tugas kelompok untuk
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diselesatkan agara guru dapat mengetahur tingkat kemampuan siswa dalam
belajar, selain 1tu siswa akan selalu sibuk mengerjakan hal-hal yang dapat

mengembangkan kecerdasannya.
d. Sarana dan Prasarana Penunjang

Selain masih kurangnya saran dan prasaran penunjang maka Peranan
Guru Pendidikan Agama Islam harus mampu mengembangkan kecerdasan
spirifual siswa SDK 013 Ralleanak Utara Kabupaten Mamasa dengan
menylapkan sarana tambahan atau media pembelajaran tambahan walaupun
dalam bentuk sederhana, serta memotivasi siswa untuk belajar, karena adanya
hal tersebut tentu kecerdasan spiritual siswa dalam menyelesaikan pelajaran
pendidikan agama islam akan semakin bertambah dan meningkat. Untuk itu
para pendidik harus dapat membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa

dengan sebaik-baiknya.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan penulis

dalam penelitan yang dilakukan di SDK 013 Ralleanak Utara, maka dapat

dirumuskan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Perkembangan kecerdasan spintual siswa SDK 013 Ralleanak Utara
adalah sebagai informator, inspirator, motivator, fasilitator, serta menjadi
pembimbing bagi siswa.

Faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan kecerdasan
spiritual siswa adalah  keaktifan guru dan siswa itu sendiri, serta
lingkungan sosial sekolah yang baik. Adapaun faktor yang mempengaruhi
guru pendidikan agama 1slam bersumber pada dua faktor, yaitu :

a. Lingkungan sosial siswa di masyarakat yang kurang baik.

b. Fasilitas atau alat yang pengajaran yang kurang mendukung

Peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam perkembangan spirtual
siswa berupa :

a. Memberikan bimbingan diluar jam pelajaran

b. Selalu memberikan motivasi kepada siswa

c. Memberikan tugas tambahan

d. Berkreasi terhadap saran dan prasarana serta fasilitas yang kurang
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B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan penelitian dan penulisan skripsi ini, maka
berikut 1 penulis ajukan beberapa saran yang diharapkan dapat berguna dan

masukan-masukan sebagai berikut :

1. Dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa guru dituntut untuk
meningkatkan kualitas pendidikan seperti mengelola pelajaran, sarana dan
prasarana yang memadai, iklim pembelajaran yang kondusif, serta
didukung oleh kebijakan pemerintah, baik dipusat maupun daerah.

2. Kepala sekolah dan para guru agar menambah sarana dan prasarana yang
dibutuhkan siswa dalam rangka terlaksananya kegiatan belajar serta
menjalin kerja sama yang baik agar menghasilkan lulusan yang bermutu
atau yang berkualitas.

3. Penulis berharap kepada segenap pembaca agar dapat mengambil
pelajaran berharga dan hasil karya i1lmiah i, penulis berharap dengan
adanya penelitian ini bisa memberikan pembelajaran serta memberikan

perbaikan dalam proses pendidikan di indonesia.
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PEDOMAN WAWANCARA
Pedoman wawancara untuk guru

1. Bagaimana perkembangan kecerdasan spirtual di SDK 013 Ralleanak
Utara?

2. Bagaimana peran guru dalam mengembangkan kecerdasan spintual siswa?

3. Kegiatan apa saja yang guru lakukan untuk mengembangkan kecerdasan
spiritual siswa?

4. Faktor apa saja yang menjadi penunjang dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual?

5. Apakah lingkungan sosial sekolah berpengaruh terhadap perkembangan
kecerdasan spiritual siswa?

6. Faktor apa saja vang menjadi penghambat dalam mengembangkan

kecerdasan spiritual siswa?
Pedoman wawancara untuk siswa

1. Menurut pendapat anda, bagaimana peranan guru PAI dalam
mengembangkan kecerdasan spintual siswa?
2. Bagaimana pendapat anda tentang kegiatan yang dilakukan guru

pendidikan agama 1slam?
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